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Abstract. Ethanol 70% of pineapple fruit skin fraction (Ananas comosus (L) Merr)
provides the best activity in handling hyperlipidemia. This is thought to be due to the
antioxidant content of flavonoids, saponins and tannins. This study aims to determine
the activity of pineapple fruit skin fraction in reducing levels of total cholesterol,
triglycerides, LDL and increasing HDL levels of hyperlipidemic hamster blood.
Pineapple peel extraction was carried out by multilevel maceration using 3 solvents
namely n-hexane, ethyl acetate and 70% ethanol. Phytochemical tests were carried
out using thin layer chromatography methods. Syrian male hamsters that have been
acclimatized are given a high-fat feed unless normal control. The positive control
group was given atorvastatin 0.099 mg / 80gBB and phenofibrate 0.99 mg / 80gBB.
Test groups 1, 2, and 3 were given 70% ethanol fraction pineapple rind at a dose of
140, 240 and 340 mg / kgBW while the normal and negative control groups were not
treated. The results showed that dose 3 had the highest activity to decrease total
cholesterol (59.83%), triglycerides (56.69%), LDL (50.25 %), and increase in HDL
levels (50.67%) in the blood of hamsters. It could be concluded that dose 3 of 70%
ethanol fraction of pineapple peels had similiar activities with fenofibrate dose 0.99
mg/KgBB and atorvastatin dose 0.167 mg/KgBB.
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Abstrak. Fraksi etanol 70% kulit buah nanas (Ananas comosus (L) Merr) memberikan
aktivitas terbaik dalam penanganan hiperlipidemia. Hal ini diduga karena terdapat
kandungan antioksidan flavonoid, saponin dan tanin. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui aktivitas fraksi kulit buah nanas dalam menurunkan kadar kolesterol total,
trigliserida, LDL dan meningkatkan kadar HDL darah hamster hiperlipidemia.
Ekstraksi kulit buah nanas dilakukan dengan cara maserasi bertingkat yang
menggunakan 3 pelarut yaitu n-Heksan, etil asetat dan etanol 70%. Uji fitokimia
dilakukan dengan metode kromatografi lapis tipis. Hamster syrian jantan yang telah
diaklimatisasi diberikan pakan tinggi lemak kecuali kontrol normal. Kelompok kontrol
positif yang diberikan atorvastatin 0,099 mg/80gBB dan fenofibrat 0,99 mg/80gBB.
Kelompok uji 1, 2, dan 3 diberi fraksi etanol 70% kulit buah nanas dengan dosis 140,
240 dan 340 mg/kgBB sedangkan kelompok kontrol normal dan kontrol negatif tidak
diberi perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan dosis 3 memiliki aktivitas tertinggi
terhadap penurunan kadar kolesterol total (59,83%), trigliserida (56,69%), LDL
(50,25%), dan peningkatan kadar HDL (50,67%) pada darah hamster. Kesimpulan dari
penelitian ini dosis 3 fraksi etanol 70% kulit buah nanas memiliki aktivitas yang
sebanding dengan fenofibrat dosis 0,99 mg/KgBB dan atorvastatin dosis 0,167
mg/kgBB.

Kata kunci: Ananas comosus (L.) Merr, fraksi etanol, hiperlipidemia.
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi dan ekonomi menyebabkan terjadinya perubahan
gaya hidup pada masyarakat, perubahan tersebut juga terjadi pada pola makan yaitu
dengan mengkonsumsi makanan yang banyak mengandung lemak, gula dan sedikit
serat. WHO (2016) memperkirakan bahwa penyebab kematian terbanyak per tahun
adalah penyakit kardiovaskuler yaitu sebesar 17 juta per tahun untuk seluruh dunia.
Hasil Riset Kesehatan Dasar (2013) menunjukkan penyakit jantung koroner berada pada
posisi ketujuh tertinggi PTM (Penyakit Tidak Menular) di Indonesia. Hiperlipidemia
menjadi gangguan kesehatan yang umum dijumpai saat ini, prevalensi hiperlipidemia di
Indonesia mencapai 39,8% (PERKI, 2013).

Hiperlipidemia adalah peningkatan satu atau lebih dari komponen lemak yang
terdiri dari kolesterol, fosfolipid atau trigliserida. Kondisi hiperlipidemia ditandai
dengan terjadinya peningkatan konsentrasi lipoprotein, suatu zat untuk transportasi
lemak dalam plasma (Priyanto, 2009). Hiperlipidemia disebabkan oleh terganggunya
metabolisme lipid akibat interaksi faktor genetik dan faktor lingkungan. Terdapat bukti
kuat hubungan antara kolesterol LDL dengan kejadian kardiovaskular berdasarkan studi
luaran klinis sehingga kolesterol LDL merupakan target utama dalam tata laksana
hiperlipidemia (CTT, 2010). Kadar HDL merupakan faktor resiko independen untuk
penyakit aterosklerosis, sedangkan pasien dengan trigliserida di atas 700 mg/dL perlu
diterapi untuk mencegah pankretitis akut karena mekanisme LPL mengalami kejenuhan
pada kadar ini (Katzung, 2012). Kadar HDL menurun pada kegemukan, perokok, pasien
diabetes yang tidak terkontrol dan pemakaian kombinasi esterogen progestin (Suyatna,
2016).

Pengobatan antihiperkolesterolemia dapat menggunakan obat sintesis seperti
simvastatin dan atorvastatin yang merupakan obat penurun kadar kolesterol dan LDL
yang efektif (Talbert et al., 2014). Sedangkan obat-obat seperti golongan fibrat telah
banyak dipilih dan mampu menurunkan kadar trigliserida serta meningkatkan kadar
HDL (Junaedi, 2012). Obat-obat sintetis dapat menimbulkan efek samping yang tidak
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diinginkan sehingga penggunaan obat-obat dengan bahan alami menjadi alternatif untuk
menghindari efek samping yang ditimbulkan dari obat-obatan sintetik.

Salah satu tanaman yang berkhasiat untuk obat adalah buah nanas (Ananas
comosus (L.) Merr). Buah nanas mampu mengurangi tekanan darah tinggi, mengurangi
kadar kolesterol sehingga dapat mencegah stroke, efek diuretik, dapat mengurangi
demam, mempercepat pengeluaran racun dan mempercepat penyembuhah luka
(Tampubolon, 2002). Nanas memiliki bagian-bagian yang biasanya tak terpakai antara
lain adalah kulit buah nanas yang memiliki tekstur tidak rata dan berduri kecil pada
permukaan kulitnya. Seringkali dijumpai di pasar-pasar, limbah kulit nanas ini kurang
dimanfaatkan bahkan dibuang begitu saja di tempat sampah. Semakin lama kulit nanas
dibiarkan menumpuk tentunya akan mencemari lingkungan terutama baunya yang tidak
enak. Sangat disayangkan bila kulit nanas hanya menjadi pencemar lingkungan, padahal
kulit nanas mengandung flavonoid, alkaloid, tanin, dan steroid (Kalaiselvi et al., 2012).

Penelitian terdahulu telah melakuan uji aktivitas antihiperlipidemia dari ekstrak
buah nanas yaitu Putri dkk. (2013) melakukan uji aktivitas antihiperlipidemia ekstrak
buah nanas terhadap perbaikan profil lipid yang menunjukan hasil ekstrak buah nanas
dapat memperbaiki profil lipid dengan dosis ekstrak 4g/200gBB/hari. Emmanuel et al.
(2016) juga melakukan penelitian tentang aktivitas hipolipidemia ekstrak metanol kulit
buah nanas dengan dosis ekstrak 200 mg/Kg, namun hasil menunjukkan hanya ada
peningkatan kadar HDL sebesar 45,5%. Padahal kandungan senyawa fenolik dari buah
nanas tertinggi pada kulit dibandingkan dengan daging buahnya (Rasheed et al., 2012).
Untuk mengetahui pengaruh aktivitas kandungan kulit buah nanas yang lebih efektif,
maka penelitian dilakukan dengan tahap maserasi bertingkat. Maserasi bertingkat
bertujuan untuk memisahkan senyawa-senyawa berdasarkan tingkat kepolaran. Setelah
didapatkan hasil fraksi manakah yang efektif dalam menurunkan kadar kolesterol total,
trigliserida, LDL dan meningkatkan HDL. Setelah itu dipilih salah satu fraksi yang
memiliki aktivitas tertinggi untuk mengetahui tingkatan dosis yang efektif.

METODE PENELITIAN
1. Alat dan Bahan
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Vacuum rotary evaporator (EYELA, China), spektrofotometer klinikal (Mcrolab
300%, Elitechgroup). Kulit buah nanas varietas cayenne dengan usia tanaman + 12-24
bulan (PT. Indah Berkah Makmur, Subang). Reagen kit trigliserida, reagen praecipitan

HDL, reagen kolesterol, reagen praecipitan LDL (Human, Germany),

2. Prosedur Penelitian
a. Pembuatan fraksi kulit buah nanas
Kulit buah nanas segar yang sudah dirajang dimaserasi menggunakan
pelarut n-Heksan selama 24 jam kemudian filtrat n-Heksan dipekatkan dengan
evaporator 50°C, residu selanjutnya dimaserasi dengan etil asetat selama 24 jam
kemudian filtrat etil asetat dipekatkan dengan evaporator 50°C, residu
selanjutnya dimaserasi dengan etanol 70% selama 24 jam kemudian filtrat etanol

70% dipekatkan dengan evaporator 50°C.

b. Pengujian Kromatografi Lapis Tipis (KLT)
Untuk pesrsiapan sampel uji, ambil 0,5 g fraksi kental dilarutkan dalam
15 mL etanol 70%. Kemudian saring menggunakan kertas saring, larutan fraksi
ditotolkan pada lempeng silica gel. Hasil KLT dapat dibaca di UV-Box.

Tabel 1. Penapisan fitokimia

Penapisan Fase Gerak Deteksi
Alkaloid Metanol : kloroform + ammonia 5% (1:4) Dragendorff
Flavonoid Metanol : etil asetat + as.asetat 10% (1:4) Sitoborat
Saponin Kloroform : metanol : air (6 : 3 : 1) Vanilin+asam sulfat

lalu dipanaskan
Fenol Metanol : etil asetat + as.asetat 10% (1:2) 5% Larutan FeCls
Terpenoid  Vietanol - kloroform (8 : 2) Liebermann- Burchard
Tanin Metanol : etil asetat + as.asetat 10% 5% Larutan FeCls

c. Dosis fraksi kulit buah nanas
Berdasarkan penelitian sebelumnya, dosis 200 mg/KgBB ekstrak metanol
kulit buah nans mampu menaikan kadar HDL pada tikus hipolipidemia
(Emmanuel et al., 2016). Dosis dikonversikan terlebih dahulu ke dalam dosis

hamster menjadi 240 mg/KgBB.
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Pada penelitian ini dilakukan orientasi fraksi menggunakan dosis 240
mg/KgBB, dari hasil orientasi dosis fraksi akan didapatkan fraksi mana yang
paling efektif untuk dijadikan 3 tingkatan dosis fraksi yaitu 140, 240 dan 340
mg/KgBB.

. Dosis atorvastatin

Dosis lazim atorvastatin pada manusia adalah 10 mg perhari dengan
dosis maksimum 80 mg (Katzung, 2012). Dosis yang digunakan adalah 10 mg
atau pada manusia dewasa dengan berat badan 60 kg menjadi 0,167 mg/kgBB,
sehinga dosis untuk hamster harus dikonversikan terlebih dahulu menjadi 0,099
mg/KgBB.

Dosis fenofibrat

Sebagai bahan pembanding digunakan fenofibrat. Dosis lazim 67-201
mg/hari (Katzung, 2012). Dosis diberikan secara oral pada manusia adalah
100mg/hari. Dosis untuk hamster harus dikonversikan terlebih dahulu menjadi
0,99 mg/KgBB.

Persiapan hewan uji

Hewan uji menggunakan hamster Syrian jantan (Mesocricetus auratus),
usia 3-4 bulan dengan bobot £80 g. Penelitian ini menggunakan 7 kelompok
hewan uji masing-masing kelompok terdiri atas 4 hewan dengan total 28 hewan
uji. Hewan uji diaklimatisasi selama 7 hari untuk mengadaptasikan hewan pada
lingkungan yang baru dengan diberi minum dan pakan standar.

. Pembuatan pakan tinggi lemak

Pakan tinggi lemak dibuat dengan menggunakan kuning telur puyuh
rebus 40%, minyak nabati 10% dan pakan standar 50%. Pembuatan pakan tinggi
lemak 280g/hari, ditimbang 112 g telur puyuh rebus, 28 g minyak nabati, 140 g
pakan standar yang telah dihaluskan kemudian dicampur dan dibentuk seperti
pellet.

. Perlakuan hewan uji

Semua hamster diaklimatisasi pada hari ke 1-7 dan kelompok Il sampai
VII dibuat hiperlipidemia dengan pakan tinggi lemak pada hari ke 8-35. Pada
hari ke 36 diambil darah untuk mengetahui kadar awal hamster sebelum

perlakuan kemudian pada hari ke 37-50 diberikan perlakuan sesuai dengan
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pembagian kelompok masing-masing. Hari ke 51 diambil darah untuk
mengetahui aktivitas ekstrak dan obat pembanding.

Kelompok I pakan standar

Kelompok 11 pakan standar + Na.CMC 0,5%
Kelompok 11 pakan standar + suspensi atorvastatin
Kelompok IV pakan standar + suspensi fenofibrat

Kelompok VV  pakan standar + suspensi fraksi etanol 70% dosis 140 mg/KgBB
Kelompok VI  pakan standar + suspensi fraksi etanol 70% dosis 240 mg/KgBB

Kelompok VIl  pakan standar + suspensi fraksi etanol 70% dosis 340 mg/KgBB

Pengambilan dan pemeriksaan serum darah hewan uji

Sebelum dilakukan pengambilan darah, hamster dianastesi terlebih
dahulu dengan menggunakan ketamin hingga tak sadarkan diri, setelah
dianastesi hamster diambil darahnya dibagian sudut mata hamster dengan pipa
kapiler, kemudian pipa kapiler diputar. Diambil darah sebanyak 2 mL,
ditampung di mikrotube lalu dilakukan sentrifugasi pada 4000 rpm selama 15
menit agar diperoleh serum, darah disimpan dalam lemari es, kemudian sampel
siap dianalisis (Vogel 2008).
Pengukuran kadar
1) Kolesterol total

Serum diambil sebanyak 10 pL, lalu dicampur dengan reagen enzim
(pereaksi kolesterol kit) sebanyak 1000 uL, kemudian divortex dan diinkubasi
selama 5 menit pada suhu 37°C atau 10 menit pada suhu 20-25°C. Kadar dibaca
dengan spektrofotometer klinikal.
2) LDL

Serum diambil sebanyak 100 pL, dimasukan ke dalam mikrotube, lalu
dicampur dengan 1000 pL reagen pengendap LDL, kemudian divortex dan
diinkubasi selama 15 menit pada suhu 37°C, kemudian dilakukan sentrifugasi
selama 20 menit, selanjutnya didiamkan selama 1 jam. Setelah itu diambil
supernatan sebanyak 100 pL, dimasukan kedalam mikrotube, kemudian

dicampur dengan 1000 pL reagen enzim (kit), kemudian divortex dan diinkubasi
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pada suhu 37°C selama 5 menit. Selanjutnya kadar dibaca dengan menggunakan
spektrofotometer klinikal.
3) Trigliserida
Pengukuran kadar trigliserida dilakukan dengan mengambil serum darah
hamster sebanyak 10 pL lalu dicampur dengan reagen kit trigliserida sebanyak
1000 pL, kemudian disentrifus dengan menggunakan vortex dan diinkubasi
selama 5 menit pada suhu 37°C, selanjutnya kadar trigliserida dibaca dengan
menggunakan spektrofotometer klinikal.
4) HDL
Pengukuran kadar HDL dilakukan dengan mengambil serum darah
hamster sebanyak 200 pL lalu dicampur dengan reagen pengendap sebanyak
500 pL dan diinkubasi selama 10 menit pada suhu kamar, kemudian disentrifus
dengan menggunakan vortex selama 10 menit dengan kecepatan 4000 rpm.
Tahapan selanjutnya sebanyak 100 pL supernatan diambil dan dicampurkan
dengan 1000 uL reagen kolesterol, kemudian diinkubasi pada suhu 37 °C selama
5 menit, selanjutnya kadar dibaca dengan menggunakan spektrofotometer
klinikal.
3. Analisa Data
Data yang diperoleh berupa kadar kolesterol total, trigliserida, LDL dan HDL
awal setelah 28 hari pemberian pakan tinggi kolesterol dan kadar akhir setelah 14
hari pemberian fraksi yang kemudian dihitung persentase penurunannya. Data yang
diperoleh sebelumnya dilakukan uji kenormalan dan uji homogenitas. Kemudian
dianalisis secara statistik menggunakan uji ANOVA satu arah dengan taraf
kepercayaan 95% (a<0,05) untuk mengetahui pengaruh perlakuan antara 2 kelompok
atau lebih. Jika terdapat pengaruh perlakuan dilanjutkan dengan uji tukey untuk

membandingkan perbedaan antar kelompok (Priyatno, 2010).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Buah nanas adalah tanaman yang mengandung senyawa antioksidan yang
berkhasiat sebagai analgetik, antiinflamasi, diuretik, menurunkan kadar gula darah dan

kolesterol dalam tubuh, membantu menurunkan demam, menyembuhkan luka serta
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mengatasi sembelit dan melancarkan pencernaan (Hossain et al., 2015), sedangkan
kulitnya bermanfaat sebagai antibakteri, antioksidan dan antifungi (Lawal, 2013).

Kulit buah nanas yang digunakan pada penelitian ini diperoleh dari industri
makanan PT. Indah Berkah Makmur, Cikarang Jawa Barat dengan perkebunan buah
nanas di Subang. Determinasi tanaman dilakukan untuk memastikan keterangan jenis
tanaman yang digunakan. Berdasarkan hasil determinasi yang dilakukan di Herbarium
Bogoriense bidang Botani Pusat Penelitian Biologi — LIPI Cibinong didapatkan tanaman
dengan nama Ananas comosus (L.) Merr dengan suku Bromeliaceae.

Maserasi dipilih karena pengerjaannya mudah dan alat yang digunakan
sederhana, selain itu zat aktif yang akan ditarik tidak rusak karena maserasi merupakan
metode ektraksi tanpa pemanasan. Prinsip kerja dari maserasi adalah dimana cairan
penyari akan menembus dinding sel dan masuk ke dalam rongga tanaman yang
mengandung zat aktif, zat aktif akan larut karena perbedaan konsentrasi antara di dalam

sel dan di luar sel.

Tabel 2. Hasil KLT Fraksi Etanol 70%

No. Penapisan Hasil
1. Flavonoid (+)
2. Alkaloid (+)
3. Fenol (+)
4. Tanin (+)
5. Terpenoid (+)
6. Saponin (+)

Hamster dibuat hiperlipidemia dengan menggunakan campuran antara pakan
tinggi lemak yaitu kuning telur puyuh 40%, minyak nabati 10% dan pakan standar 50%.
Kuning telur puyuh memiliki kandungan kolesterol total sebesar 2.139,17 mg/100 g,
pada pemberian telur puyuh rebus selama 28 hari dapat menaikkan kadar kolesterol
sebesar 203,76 mg/dL (Dwiloka, 2003). Minyak nabati atau minyak kelapa sawit

mengandung trigliserida dalam tubuh yang merupakan asam lemak jenuh yang dapat
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menginduksi kadar trigliserida dalam tubuh hamster sebagai hewan uji coba. (Botham
&Mayes, 2003).

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah hamster syrian jantan
umur £ 3 bulan sebanyak 28 ekor yang dibagi menjadi 7 kelompok yang masing-masing
kelompok terdiri dari 4 ekor hamster. Hamster dianggap model hewan yang lebih baik
untuk menilai diet yang diinduksi aterosklerosis dibandingkan dengan tikus dan mencit,
dikarenakan rendahnya sintesis kolesterol endogen, reseptor yang memediasi
penyerapan dari LDL kolesterol. (Dillard et al., 2010). Pemilihan umur hamster
bertujuan untuk menghindari kegagalan pada saat membuat hamster hiperlipidemia,
karena rentang umur tersebut mewakili usia dewasa pada hamster sehingga diharapkan
proses absorbsi, distribusi, metabolisme dan ekskresi berjalan optimal. Pemilihan jenis
kelamin jantan dilakukan untuk mengindari pengaruh hormonal yang umumnya terjadi
pada hamster betina (Tiano et al., 2011).

Pada penelitian ini dilakukan terlebih dahulu orientasi fraksi untuk mengetahui
fraksi manakah yang paling efektif untuk dijadikan 3 osis. Fraksi yang digunakan yaitu
fraksi n-Heksan, etil asetat dan etanol 70%. Hewan uji diberi pakan hiperlipidemia
selama 28 hari dan dosis fraksi yang digunakan yaitu dosis 240 mg/kgBB dari penelitian
sebelumnya selama 14 hari. Hasil orientasi menunjukkan fraksi etanol 70% memiliki
presentasi penurunan yang paling tinggi dalam menurunkan kadar kolesterol total,

trigliserida, LDL dan meningkatkan kadar HDL (Gambar 1 dan 2).
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etanol etil asetat n-Heksan
M Kolesterol 50.43 41.5 36.16
H Trigliserida 45.93 33.11 17.8
M LDL 40.45 31.87 25.48

Gambar 1. Rata- rata persentase penurunan kadar kolesterol total, trigliserida, LDL fraksi
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Gambar 2. Rata- rata persentase peningkatan kadar HDL fraksi

Tahap-tahap yang dilakukan pada penelitian ini yang pertama yaitu hamster
diaklimatisasi selama 7 hari kemudian diinduksi dengan pakan tinggi lemak selama 28
hari kecuali kelompok I. Setelah diinduksi pakan tinggi lemak, hewan uji diberi fraksi
uji selama 14 hari. Pada tahap ini kelompok | (normal) hanya diberikan pakan standar
sedangkan kelompok Il (negatif) diberikan pakan standar dan Na.CMC. Kelompok uji
diberikan fraksi etanol 70% kulit buah nanas yaitu Dosis I, Dosis Il dan Dosis IlI.
Kelompok 1l (positif) diberikan obat pembanding yaitu atorvastatin sedangkan
kelompok IV (positif) diberikan fenofibrat.

Pengambilan darah dilakukan setelah hewan uji diinduksi hiperlipidemia 28 hari
dan setelah perlakuan selama 14 hari. Dari data pengambilan darah awal dan akhir yang
diperoleh kemudian dibuat dihitung nilai persentase penurunan kadar kolesterol total,
trigliserida, LDL dan peningkatan kadar HDL (Gambar 3 dan 4).

70 -
60 -
50 -
40 -
30 -
20 -
10 A
O .
-10 -
-20

Normal |Negatif | Positif | Dosis | | Dosis Il | Dosis Il
H Kolesterol | 18.16 | -5.28 | 61.71 | 40.93 | 51.39 | 59.83
M Trig;iserida| 6.03 | -9.52 | 60.52 | 38.17 | 45.5 | 56.69
i LDL 11.12 | -8.33 | 52.38 | 30.12 40.4 50.25
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Gambar 3. Rata- rata persentase penurunan kadar kolesterol total, trigliserida, LDL fraksi
etanol 70%

60 -

50 - L -
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30 - =
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o L s=

-10 -

-20

Normal | Negatif | Positif | Dosis| | Dosis Il | Dosis IlI

i Rata-rata %| 4.46 -6.92 53.34 33.08 42.67 50.67

Gambar 4. Rata- rata persentase peningkatan kadar HDL fraksi etanol 70%

Grafik gambar 3 dan 4 terlihat bahwa pemberian fraksi etanol 70% kulit buah
nanas (Ananas comosus (L.) Merr) dosis 1 dapat menurunkan kadar kolesterol total,
LDL, dan trigliserida serta meningkatkan kadar HDL berturut-turut sebesar 40,93%;
30,12%; 38,17%; dan 33,08%. Dosis 2 menurunkan kadar kolesterol total, LDL, dan
trigliserida serta meningkatkan kadar HDL berturut-turut sebesar 51,39%; 40,4%;
45,5%; dan 42.67%. Dosis 3 menurunkan kadar kolesterol total, LDL, dan trigliserida
serta meningkatkan kadar HDL berturut-turut sebesar 59,83%; 50,25%; 56,69%; dan
50,67%.

Hasil uji statistik menggunakan ANOVA satu arah dan dilanjutkan dengan
Tukey menunjukkan tidak adanya perbedaan bermakna antara kelompok dosis 3 dengan
kelompok kontrol positif atorvastatin dan fenofibrat. Hal ini menunjukkan bahwa
ekstrak etanol kulit buah nanas kelompok dosis 3 (340 mg/KgBB) memiliki
kemampuan menurunkan kadar Kkolesterol total, LDL, dan trigliserida serta
meningkatkan kadar HDL sebanding dengan atorvastatin (0,167 mg/KgBB) dan
fenofribat 0,099 mg/KgBB).

Pengujian obat pembanding atorvastatin sebagai penurunan kadar kolesterol total
dan LDL. Obat pembanding ini dapat menurunkan efek hiperkolesterolemia pada
hamster dan untuk mengevaluasi keberhasilan terhadap penelitian hiperkolesterolemia.
Atorvastatin merupakan golongan statin yang paling efektif dan aman. Obat ini yang
utama efektif untuk menurunkan kolesterol. Atorvastatin bekerja dengan cara
menghambat enzim HMG-CoA reductase (Katzhung, 2012).
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Pengujian obat pembanding fenofibrat sebagai penurunan kadar trigliserida dan
HDL. Dalam keadaan hipertrigliserida, statin membersihkan kolesterol VLDL,
mekanisme yang bertanggungjawab terhadap peningkatan konsentrasi kolesterol HDL
oleh statin sampai sekarang belum jelas (Barter, 2010). Pemilihan fenofibrat sebagai
pembanding lebih efektif dibandingkan obat lain dalam golongannya seperti gemfibrozil
karena risiko miopati 15 kali lebih tinggi jika digunakan gemfibrozil dibandingkan
dengan fenofibrat (PERKI, 2013).

Kandungan flavonoid di dalam fraksi etanol kulit buah nanas diduga mampu
menurunkan kadar trigliserida darah. Mekanisme flavonoid dalam menurunkan kadar
trigliserida dengan cara meningkatkan aktivitas lipoprotein lipase (Lamanepa, 2005).
Aktivitas lipoprotein lipase yang meningkat dapat menghidrolisis trigliserida dan
kilomikron dan VLDL sehingga kadar trigliserida di dalam darah menurun (Mahley &
Thomas, 2012). Flavonoid menyebabkan penghambatan sintesis kolesterol, sintesis
esterifikasi kolesterol seluler, trigliserida, fosfolipid, dan menghambat aktivitas HMG-
KoA reduktase (Metwally et al.,, 2009). Kandungan flavonoid juga diduga dapat
meningkatkan kadar HDL dalam darah dengan cara meningkatkan produksi apo A-1
(Guillaume et al., 2006). Apo Al bertugas sebagai kofaktor enzim untuk LCAT serta
sebagai ligand untuk interaksi dengan reseptor lipoprotein dalam jaringan pada HDL.
Dengan adanya peningkatan Apo Al diharapkan dapat meningkatkan kadar kolesterol
kadar kolesterol HDL (Murray et al., 2009). Kandungan saponin dapat menghambat
aktivitas lipase pankreas sehingga terdapat pada menurunnya kadar triasilgliserol di usus
(Sato dalam Wuardianing et al., 2014). Sedangkan saponin dapat menurunkan kolesterol
dengan mekanisme penghambatan penyerapan kolesterol di dalam saluran pencernaan
(Park et al., 2002). Sementara mekanisme kerja tanin yaitu bereaksi dengan protein
mukosa dan sel epitel usus sehingga menghambat penyerapan lemak (Dornald 2002).
Tanin juga bekerja dengan cara menghambat adipogenesis dan menghambat absorbsi di
intestinal. Selain itu tanin bertindak sebagai anti radikal bebas dan mengaktifkan enzim
antioksidan (Kumari & Jain, 2012).

Kesimpulan
Fraksi etanol 70% kulit buah nanas (Ananas comosus (L.) Merr) mempunyai

aktivitas antihiperlipidemia tertinggi dibandingkan dengan fraksi etil asetat dan fraksi n-
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Heksan dalam menurunkan kadar kolesterol total, trigliserida, LDL dan meningkatkan
kadar HDL. Fraksi etanol 70% dosis 3 (340 mg/KgBB) memiliki aktivitas yang
sebanding dengan atorvastatin (0,167 mg/KgBB) dan fenofibrat (0,099 mg/KgBB)
dalam menurunkan kadar kolesterol total, trigliserida, LDL dan meningkatan kadar
HDL darah pada Hamster.
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